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KATA PENGANTAR

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 160 Tahun 2014
tentang Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013 pasal 4 menyebutkan bahwa
satuan pendidikan dasar dan menengah dapat melaksanakan Kurikulum Tahun 2006 paling lama
sampai dengan tahun pelajaran 2019/2020. Sebagai upaya mempercepat kebijakan
implementasi Kurikulum 2013 tersebut, penerapan Kurikulum 2013 telah dilaksanakan secara
bertahap mulai tahun pelajaran 2014/2015 sampai dengan tahun pelajaran 2018/2019.

Dalam rangka membantu mempersiapkan semua sekolah dalam menerapkan Kurikulum 2013,
akan dilakukan Pelatihan Kurikulum 2013 bagi Kepala Sekolah pada jenjang satuan pendidikan
SD, SMP, SMA, dan SMK. Untuk kepentingan tersebut maka sangat diperlukan sebuah
penyediaan bahan pelatihan yang memenuhi standar. Sebagai salah satu bagian penting dari
bahan pelatihan dimaksud, Modul Pelatihan Kurikulum 2013 ini dirancang untuk membantu
Kepala Sekolah dalam melakukan Manajemen Implementasi Kurikulum 2013 dengan hal pokok
yaitu Prinsip Penyusunan Kurikulum 2013 dan Pengembangan Strategi Penyusunanan
Kurikulum 2013. Sejalan dengan kebijakan mengenai Kurikulum 2013, modul Manajemen
Implementasi Kurikulum 2013 terintegrasi dengan kecakapan abad 21 yang meliputi Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK), kecakapan literasi, serta keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
memecahkan masalah (critical thinking and problem solving skills), keterampilan untuk
bekerjasama (collaboration skills), kemampuan untuk berkreativitas (creativity skills), dan
kemampuan untuk berkomunikasi (communication skKills).

Pelatihan Kurikulum 2013 bagi Kepala Sekolah diselenggarakan secara terkoordinasi antara
Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar dan Menengah, unit pelaksana
teknis di Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, Dinas Pendidikan
Provinsi/Kabupaten/Kota dan satuan pendidikan sesuai dengan tugas dan peran masing-masing.
Pengembangan modul ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi Kepala Sekolah dalam
pelaksanaan Manajemen Implementasi Kurikulum 2013 di satuan pendidikan sesuai dengan
tempat bertugas.

Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang tinggi kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan modul Manajemen Implementasi Kurikulum 2013.

Jakarta, Februari 2018

y

/6
7R

Rembinaan Tenaga Kependidikan
asar dan Menengah,

Jambang Winarji, M.Pd.
261988031002
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

MANAJEMEN IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013
BAGI KEPALA SEKOLAH

1. Modul Manajemen Implementasi Kurikulum 2013 untuk Kepala Sekolah jenjang
Sekolah Dasar berisi pembelajaran tentang menganalisis dokumen, SKL, Kl, KD,
IPK, dan silabus, pembelajaran tematik terpadu dan analisis materi dalam buku,
perencanaan, pelaksanaan, pengolahan, dan pelaporan, perancangan pembelajaran
dan bimbingan psiko-edukatif. Serta mengelola implementasi kurikulum 2013 dan
strategi penyempurnaan Buku 1, Buku 2, dan Buku 3 KTSP.

2. Setelah mempelajari modul ini, kepala sekolah diharapkan dapat:

menganalisis dokumen, SKL, Kl, KD, IPK, dan silabus,

memahami pembelajaran tematik terpadu dan menganalisis materi dalam buku,
menganalisis perencanaan, pelaksanaan, pengolahan, dan pelaporan hasil belajar
merancang pembelajaran

memahami bimbingan psiko-edukatif.

menyusun strategi pengelolaan implementasi kurikulum 2013, dan

menyusun strategi penyempurnaan buku KTSP.

@ 0oo0oTy

3.  Modul Manajemen Implementasi Kurikulum 2013 jenjang Sekolah Dasar terdiri dari 3
(tiga) bagian yaitu: Bagian I. Penjelasan Umum Modul; Bagian II. Prinsip Penyusunan
Kurikulum 2013, Bagian Ill. Pengembangan Strategi Penyusunan Kurikulum 2013.

4. Sebelum mempelajari modul Manajemen Implementasi Kurikulum 2013 ini, Saudara
harus menyiapkan dokumen-dokumen berikut:

Dokumen KTSP;

Dokumen Program Tahunan (Prota),

Dokumen Program Semester (Prosem),

Dokumen Silabus

Contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dokumen Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Buku guru dan buku siswa

Kalender pendidikan

Permendikbud Nomor 103 tahun 2014

Permendikbud Nomor 20 tahun 2016

Permendikbud Nomor 22 tahun 2016

Permendikbud Nomor 24 tahun 2016

AT T SQ 00T

5. Modul ini merupakan prasyarat dengan modul Pengembangan Fungsi Supervisi
Akademik dalam implementasi Kurikulum 2013.

6. Waktu untuk mempelajari modul ini 25 Jam Pembelajaran (JP). Satu JP setara
dengan 45 menit. Perkiraan waktu ini sangat fleksibel sehingga bisa disesuaikan
dengan keadaan dan kebutuhan. Penyelenggara pembelajaran bisa menyesuaikan
waktu dengan model pembelajaran di Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS), Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota, Dinas Pendidikan Provinsi, Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK), Lembaga
Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (LPPKS), Lembaga

Modul Kepala Sekolah - Jenjang SD
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Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kelautan
Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LPPTK KPTK), atau model
pembelajaran lain dengan pemanfaatan teknologi lain.

7. Untuk melakukan kegiatan pembelajaran, Saudara harus mulai dengan membaca
petunjuk dan pengantar modul ini, menyiapkan dokumen-dokumen yang
diperlukan/diminta, mengikuti tahap demi tahap kegiatan pembelajaran secara
sistematis dan mengerjakan perintah-perintah kegiatan pembelajaran pada Lembar
Kerja (LK). Untuk melengkapi pemahaman, Saudara dapat membaca bahan bacaan
dan sumber-sumber lain yang relevan.

8. Modul ini disusun dengan mengintegrasikan keterampilan yang diperlukan peserta
didik agar mampu bertahan di abad XXI, yakni literasi dasar (bagaimana peserta didik
menerapkan keterampilan berliterasi untuk kehidupan sehari-hari), kompetensi
(bagaimana peserta didik menyikapi tantangan yang kompleks), dan karakter
(bagaimana peserta didik menyikapi perubahan lingkungan mereka).

9. Setelah mempelajari modul ini, Saudara dapat mengimplementasikan hasil belajar
tersebut di sekolah dengan tetap mengintegrasikan literasi, kompetensi dan karakter.
Waktu pelaksanaan yang direkomendasikan adalah pada awal tahun ajaran
(semester satu).

Modul Kepala Sekolah - Jenjang SD
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BAGIAN I.
PENJELASAN UMUM

MANAJEMEN IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

Pengantar

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 160 Tahun 2014 tentang
Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013 menyatakan bahwa satuan
pendidikan dasar dan pendidikan menengah dapat melaksanakan Kurikulum Tahun 2006
paling lama sampai dengan tahun pelajaran 2019/2020. Ketentuan ini memberi

kesempatan kepada sekolah untuk melakukan persiapan implementasi Kurikulum 2013.

Modul Manajemen Implementasi Kurikulum 2013 dikembangkan untuk memfasilitasi
persiapan implementasi Kurikulum 2013 dari segi manajerial dan supervisi. Modul ini
disusun dengan mengembangkan kecakapan abad 21 dengan mengintegrasikan nilai-

nilai karakter, 4C, dan literasi.

Literasi menjadi sarana siswa dalam mengenal, memahami, dan menerapkan ilmu yang
didapatkannya di bangku sekolah. Literasi juga terkait dengan kehidupan siswa, baik di
rumah maupun di lingkungan sekitarnya untuk menumbuhkan budi pekerti mulia.
Keterampilan berbahasa ini merupakan dasar bagi pengembangan melek dalam berbagai
hal. Pencapaian kompetensi peserta didik diukur melalui penilaian hasil belajar. Penilaian
hasil belajar merupakan proses pengumpulan informasi/data tentang capaian belajar
peserta didik. Penilaian tersebut dapat dilakukan oleh Pendidik, Satuan Pendidikan, dan
Pemerintah. Kepala sekolah mengelola pendidik (guru) melakukan pemantauan proses,
kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar melalui penugasan dan pengukuran
pencapaian satu atau lebih Kompetensi Dasar. Dalam lingkup karakter, penguatan
pendidikan karakter (PPK) di Indonesia mengacu pada lima nilai utama, yakni (1) religius,
(2) nasionalisme, (3) kemandirian, (4) gotong royong, (5) integritas (Kemdikbud, 2016).
Implementasi PPK dapat dilakukan dengan tiga pendekatan utama, yaitu berbasis kelas,
berbasis budaya sekolah, dan berbasis masyarakat. Ketiga pendekatan ini saling terkait
dan merupakan satu kesatuan yang utuh. Pendekatan ini dapat membantu satuan

pendidikan dalam merancang dan mengimplementasikan program dan kegiatan PPK.

Modul Manajemen Implementasi Kurikulum 2013 memfasilitasi Saudara untuk mampu
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum secara efektif, sehingga

dapat dijadikan panduan bagi guru dalam menerapkan kurikulum untuk menciptakan

Modul Kepala Sekolah - Jenjang SD
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proses pembelajaran yang mendidik, beragam, menyenangkan, sehingga dapat
meningkatkan prestasi peserta didik. Dengan demikian, visi dan misi sekolah dapat
dipahami serta dapat diwujudkan dalam sikap, prilaku, kebiasaan, kinerja, dan profil

sekolah yang mengacu pada tunt ut an masyarakat ; Al ndonesi

Kompetit i f 0O .

Modul Manajemen Implementasi Kurikulum 2013 terdiri atas tiga bagian. Bagian pertama
berisi tentang penjelasan umum. Bagian kedua tentang Prinsip Penyusunan Kurikulum
2103 yang meliputi li atpik, yaitu (1) Analisis Dokumen SKL,KI, KD, IPK, dan Silabus, (2)
Pembelajaran Tematik ter padu dan Analisis Materi dalam Buku, (3) Perencanaan,
Pelaksanaan, Pengolahan, dan Pelaporan Hasil Belajar, (4) Model-Model Pembelajaran
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan (5) Bimbingan Psiko-Edukatif. Bagian
ketiga tentang Pengembangan Strategi Penyusunan Kurikulum 2013 yang meliputi dua
topik, yaitu (1) Strategi Pengelolaan Implementasi Kurikulum 2013 dan (2) Strategi
Penyempurnaan Buku KTSP.

Strategi pembelajaran dalam modul ini menggunakan beberapa metode pembelajaran

yaitu diskusi kelompok, curah pendapat, praktik, simulasi, presentasi dan tugas mandiri.

Setelah mempelajari modul ini, Saudara dapat mengimplementasikan hasil belajar
tersebut di sekolah dengan tetap mengintegrasikan literasi, Kompetensi, dan karakter

sebagai bekal keterampilan peserta didik agar mampu bertahan di abad XXI.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari modul ini, Saudara diharapkan mampu:
1. menganalisis dokumen, SKL, Kl, KD, IPK, dan silabus,
2. memahami pembelajaran tematik terpadu dan menganalisis materi dalam buku,
3. menganalisis perencanaan, pelaksanaan, pengolahan, dan pelaporan hasil hasil,
merancang pembelajaran,
memahami bimbingan psiko-edukatif.

menyusun strategi pengelolaan implementasi kurikulum 2013, dan

S A

menyusun strategi penyempurnaan buku KTSP.

Organisasi Pembelajaran

Melalui modul ini, Saudara akan melakukan kegiatan-kegiatan, baik secara individu
maupun secara kelompok. Secara umum materi pembelajaran dikelompokkan dalam tiga
bagian, bagian satu berisi penjelasan umum tentang modul manajemen implementasi

kurikulum 2013, bagian dua berisi tentang prinsip penyusunan kurikulum 2013 yang

Modul Kepala Sekolah - Jenjang SD
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dikelompokkan dalam 5 topik, dan bagian 3 berisi tentang pengembangan strategi
penyusunan kurikulum 2013 yang dikelompokkan dalam 2 topik. Secara khusus, masing-
masing topik disajikan dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh
peserta. Keseluruhan kegiatan pada pada seluruh topik akan dilaksanakan dalam waktu
25 JP.

Isi Modul
Modul ini terdiri atas 7 topik utama dan dipelajari selama 25 jam pelajaran. Setiap 1 JP
adalah 45 menit. Adapun rincian isi modul dan alokasi waktu tercantum di tabel 1.

Tabel 1. Isi Modul

No Topik Alokasi Waktu
Prinsip Penyusunan Kurikulum 2013
1 | Analisis Dokumen: SKL, Kl, KD, IPK, dan Silabus 6 JP
2 | Pembelajaran tematik terpadu dan analisis Materi dalam buku 2JP
3 | Perencanaan, pelaksanaan, pengolahan, dan pelaporan Belajar 6 JP
4 | Perancangan Pembelajaran 5JP
5 | Bimbingan Psiko Edukatif 1JP
Pengembangan Strategi Penyusunan Kurikulum 2013
1 | Strategi Pengelolaan Implementasi kurikulum 2013 1 JP 30 Menit
2 | Strategi Penyempurnaan Buku KTSP 3 JP 15 Menit
Jumlah 25JP

Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran dalam modul ini menggunakan beberapa metode pembelajaran

yaitu diskusi kelompok, curah pendapat, praktik, simulasi, presentasi dan tugas mandiri.

Prinsip Penilaian Pelatihan Kurikulum 2013 bagi Kepala Sekolah

Penilaian terhadap peserta bertujuan untuk mengukur kompetensi peserta melalui
ketercapaian indikator kompetensi dan keberhasilan tujuan program. Aspek yang dinilai

mencakup sikap, keterampilan dan Test Akhir (TA).
1. Penilaian Sikap

Penilaian sikap dimaksudkan untuk mengetahui sikap peserta pada aspek kerjasama,
disiplin, tanggungjawab, dan keaktifan. Sikap-sikap tersebut dapat diamati pada saat
menerima materi, melaksanakan tugas individu dan kelompok, mengemukakan pendapat

dan bertanya jawab, serta saat berinteraksi dengan fasilitator dan peserta lain.
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Penilaian aspek sikap dilakukan mulai awal sampai akhir kegiatan secara terus menerus
yang dilakukan oleh fasilitator pada setiap materi. Namun, untuk nilai akhir aspek sikap
ditentukan di hari terakhir atau menjelang kegiatan berakhir yang merupakan kesimpulan
fasilitator terhadap sikap peserta selama kegiatan dari awal sampai akhir berlangsung.
Hasil penilaian sikap dituangkan dalam format Lembar Penilaian Sikap.

Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan peserta dalam
mendemonstrasikan pemahaman dan penerapan pengetahuan yang diperoleh serta
keterampilan yang mendukung kompetensi dan indikator. Penilaian keterampilan
menggunakan pendekatan penilaian autentik mencakup bentuk tes dan nontest.
Penilaian aspek keterampilan dilakukan pada saat pembelajaran melalui penugasan
individu dan/atau kelompok oleh fasilitator. Komponen yang dinilai dapat berupa hasil
Lembar Kerja dan/atau hasil praktik sesuai dengan kebutuhan. Hasil penilaian

keterampilan dituangkan dalam format Lembar Penilaian Keterampilan.
Tes Akhir (TA)

Tes akhir dilakukan oleh peserta pada akhir kegiatan. Peserta yang dapat mengikuti
tes akhir adalah peserta yang memenuhi minimal kehadiran 90% dan mengerjakan
tugas-tugas yang telah diberikan.

Selanjutnya, Nilai Akhir (NA) diperoleh dengan formula sebagai berikut:

NA = [{(NS x40%)+(NK x60%)}x60%] + [TA x 40%]

Keterangan:

NA
NS
NK
TA

: Nilai Akhir
. Nilai Sikap
. Nilai Keterampilan

: Tes Akhir (nilai pengetahuan)
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BAGIAN II.
PRINSIP PENYUSUNAN KURIKULUM 2013

Pengantar

Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral
untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Bagian Il tentang prinsip penyusunan kurikulum 2013 yang akan Saudara pelajari terdiri
dari 5 (lima) topik yaitu topik | membahas analisis dokumen SKL, KI-KD, IPK, dan Silabus;
Topik 2 membahas pembelajaran tematik terpadu dan analisis materi dalam buku; Topik 3
membahas perencanaan, pelaksanaan, pengolahan dan pelaporan hasil belajar; Topik 4
membahas analisis model-model pembelajaran dan penyusunan rencana pelaksanaan

pembelajaran; dan topik 5 membahas bimbingan psiko edukatif

Agar pemahaman Saudara terkait prinsip penyusunan kurikulum 2013 dapat terkuasai
dengan baik, Saudara akan melakukan serangkaian kegiatan berupa curah pendapat,
studi kasus dan melakukan diskusi bersama dengan kepala sekolah lain. Untuk itu,
Saudara harus mengikuti semua kegiatan dan mengerjakan penugasan yang diberikan

dengan semangat sampai akhir kegiatan.

TOPIK 1. ANALISIS DOKUMEN: SKL, KI-KD, IPK DAN SILABUS

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan salah satu dari delapan Standar Nasional
Pendidikan sebagaimana yang ditetapkan dalam Pasal 35 Ayat (1) Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pengertian Standar
Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan Ilulusan yang

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 24 tahun 2016, pengertian Kompetensi Inti (KI)
adalah tingkat kemampuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang harus
dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat kelas. Kompetensi inti mencakup
didalamnya karakter peserta didik sebagai ruh dari proses pendidikan dan pembelajaran.
Sedangkan Kompetensi Dasar (KD) merupakan kemampuan dan materi pembelajaran
minimal yang harus dicapai peserta didik untuk suatu mata pelajaran pada masing-
masing satuan pendidikan yang mengacu pada kompetensi inti. Penguatan pendidikan

karakter secara terintegrasi ada pada jabaran KD suatu mata pelajaran. Untuk
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memudahkan pencapaian KD dalam pembelajaran, maka diberikan penanda yang berupa

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK).

Kemampuan guru dalam memahami SKL, Kl, KD, dan IPK menjadi prasyarat untuk
mendesain acuan pembelajaran yang sistematis dalam bentuk silabus. Harapannya, guru
mampu menerjemahkan silabus lebih operasional dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Saat ini telah disediakan contoh silabus yang dapat dijadikan sebagai salah satu sumber
inspirasi. Guru diharapkan mampu mengembangkan silabus dengan lebih kreatif
memperhatikan kebutuhan peserta didik dan daya dukung yang ada. Secara khusus,
Guru perlu difasilitasi dengan kemampuan dalam mengintegrasikan penguatan karakter

peserta didik.

Nilai-nilai yang dapat dikuatkan adalah 5 (lima) nilai utama karakter yang terdiri dari Nilai
Religius, diantaranya: beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, taat
beribadah, bersyukur, berdoa sebelum dan sesudah beraktivitas, dan sebagainya. Nilai
Nasionalis, diantaranya: cinta tanah air, semangat kebangsaan, menghargai
kebhinekaan, menghayati lagu nasional dan lagu daerah, cinta produk Indonesia, cinta
damai, rela berkorban, taat hukum, dan sebagainya. Nilai Kemandirian, diantaranya:
disiplin, percaya diri, rasa ingin tahu, tangguh, bekerja keras, mandiri, kreatif-inovatif,
pembelajar sepanjang hayat, dan sebagainya. Nilai Gotong Royong, diantaranya: suka
menolong, bekerjasama, peduli sesama, toleransi, peduli lingkungan, kebersihan dan
kerapian, kekeluargaan, aktif dalam kegiatan kemasyarakatan, dan sebagainya. Nilai
Integritas, diantaranya: jujur, rendah hati, santun, tanggung jawab, keteladanan,

komitmen moral, cinta kebenaran, menepati janji, antikorupsi, dan sebagainya.

Penguatan nilai tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan penguatan pendidikan karakter
berbasis kelas, berbasis budaya sekolah, dan berbasis masyarakat. Diantara penguatan
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah adalah kegiatan literasi, sedangkan diantara
penguatan pendidikan karakter berbasis kelas adalah pembelajaran tematik yang
menggunakan kompetensi abad XXI, terutama 4C yaitu kemampuan berpikir kritis (critical
thinking), kolaborasi (collaboration), kreativitas (creativity), dan komunikasi
(communication) serta keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills/
HOTS).
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Kegiatan 1. Menganalisis Dokumen: SKL, Kl dan KD

(Diskusi, 45 menit)
Pada kegiatan ini, Saudara akan menganalisis keterkaitan SKL, KI dan KD. Hal ini sangat
penting dilakukan, agar Saudara dapat membantu para guru di sekolah untuk memahami
SKL, Kl dan KD.

Silahkan Saudara duduk berkelompok (pembagian kelompok disesuaikan dengan jumlah
peserta), dan mencermati contoh Hasil Analisis Guru tentang Keterkaitan SKL, Kl dan KD
yang disajikan pada LK 1. Selanjutnya Saudara diminta untuk melakukan telaah/analisis
terhadap hasil keterkaitan SKL, KI dan KD.

Sebagai rujukan, Saudara diminta untuk membaca Suplemen Permendikbud Nomor 20
tahun 2016, Permendikbud Nomor 24 tahun 2016, Buku Guru, Buku Siswa, bahan
bacaan 1. SKL, KI, KD, dan IPK.

Adapun langkah-langkah kegiatan sebagai berikut:

1. Cermatilah hasil analisis yang dilakukan guru terhadap keterkaitan SKL, KI dan KD
pada LK 1.

2. Lakukan telaah atau analisis terhadap hasil keterkaitan tersebut.

3. Tuliskan jawaban Saudara pada kolom hasil telaah di LK 1.

4. Gunakan Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016 tentang SKL, Permendikbud Nomor
21 tentang Standar Isi, dan Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kl dan KD,

serta bahan bacaan 1 sebagai acuan.
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NO SKL Kl KD Keterkaitan Hasil Telaah/analisis
1 Memiliki pengetahuan | Pengetahuan: Bahasa Indonesia Adanya keterkaitan antara
faktual, konseptual, Memahami 3.9 Mencermati tokoh- mencermati, memahami dan

procedural dan
metakognitif pada
tingkat dasar
berkenaan dengan:
1. ilmu pengetahuan
2. teknologi

3. senidan, budaya

pengetahuan faktual,
dengan cara
mengamati
(mendengar, melihat,
membaca) dan
menanya
berdasarkan rasa
ingin tahu tentang
dirinya, mahluk
ciptaan Tuhan dan
Kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumah
dan di sekolah.

tokoh yang terdapat pada
teks fiksi

memiliki, dimana mencermati
adalah salah satu kompetensi
untuk mencapai tingkat

pemahaman pengetahuan faktual.

IPA

3.4 Menghubungkan gaya
dengan gerak pada
peristiwa di lingkungan
sekitar

Adanya keterkaitan antara
menghubungkan gaya dengan
gerakkan terhadap pengetahuan
factual dengan cara mengamati.

SBDP:

3.2 mengetahui tanda
tempo dan tinggi rendah
nada

Adanya keterkaitan untuk
mengetahui tanda tempo dan
tinggi rendah nada terhadap
pengetahuan factual dengan cara
mengamati.

Keterampilan:
Menyajikan
pengetahuan, factual
dalam Bahasa yang
jelas, sistematis dan
logis, dalam karya
hestetis, dalam
gerakkan yang
mencerminkan anak
sehat, dan dalam
tindakkan yang
mencerminkan
prilaku anak beriman
dan berakhlak mulia

Bahasa Indonesia:

4.9 Menyampaikan hasil
identifikasi tokoh-tokoh
yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan, tulis, dan
visual

Adanya keterkaitan dalam
menyampaikan hasil indentifikasi
tokoh-tokoh dengan menyajikan
pengetahuan factual

IPA:

4.4 Menyajikan hasil
percobaan tentang
hubungan antara gaya dan
gerak

Adanya keterkaitan dengan
menyajikan hasil percobaan
dengan menyajikan pengetahuan
faktual

SBDP:

4.2 menyanyikan lagu
dengan memperhatikan
tempo dan tinggi rendah
nada

Adanya keterkaitan antara
menyanyikan lagu dengan
memperhatikan tempo dan tinggi
rendah nada dengan menyajikan
pengetahuan faktual
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Kegiatan 2. Menyusun Prota, Prosem, dan Pemetaan KD
(Diskusi, 45 menit)

Program tahunan (prota) merupakan rencana penetapan alokasi waktu satu tahun
pembelajaran untuk mencapai Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang ada dalam
kurikulum. Prota perlu dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun
pelajaran, karena merupakan pedoman bagi pengembangan program-program berikutnya

yakni Program Semester (prosem), Silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

Sebagai kepala sekolah, Saudara harus memahami langkah-langkah penyusunan prota
dan prosem perangkat pembelajaran kurikulum 2013 secara teliti sehingga pada awal
tahun pelajaran Saudara dapat memberikan bimbingan kepada guru di sekolah yang

Saudara pimpin.

Pada kegiatan ini, Saudara akan berdiskusi untuk memahami komponen dan langkah-
langkah penyusunan prota, prosem, dan pemetaan KD sehingga mampu memfasilitasi
guru dalam perencanaan pembelajaran agar menghasilkan pembelajaran yang
berkualitas. Untuk mempermudah proses pemahaman Saudara, silahkan menjawab
pertanyaan-pertanyaan pada LK 2 dan menggunakan bahan bacaan 2 sebagai rujukan.

LK 2. Memahami Penyusunan Prota, Promes dan Pemetaan KD

1. Jelaskan langkah-langkah dalam merancang prota dan promes?

2. Tuliskan komponen-komponen minimal yang harus ada dalam prota dan prosem?

3. Jelaskan peran Saudara dalam penyusunan prota dan prosem di sekolah?
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4. Apa manfaat melakukan pemetaan Kompetensi Dasar?

Kegiatan 3. Merumuskan IPK
(Diskusi kelompok dan Praktik, 90 menit)

Pada kegiatan ini, Saudara akan membahas dan berlatih merumuskan indikator
pencapaian kompetensi berdasarkan Kompetensi Dasar. Hal ini akan sangat membantu
Saudara dalam membimbing para guru di sekolah untuk memahami Kompetensi Dasar

dan cara merumuskan indikator pencapain kompetensi.

Silahkan Saudara berdiskusi dalam kelompok dan mengerjakan penugasan pada LK
3.dengan sungguh-sungguh. Sebagai rujukan, Saudara diminta membaca bahan bacaan
Suplemen Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kl dan KD untuk memastikan

rumusan KD yang dipilih dan bahan bacaan 3.

Adapun langkah kegiatanya sebagai berikut:
1, Saudara mendiskusikan 3 pertanyaan berikut, yaitu.:
a. Jelaskan fungsi IPK!
b. Tuliskan hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam mengembangkan IPK!
c. Jelaskan langkah-langkah merumuskan Indikator!
2. Setelah menjawab pertanyaan di atas, Saudara akan merumuskan IPK dengan
mengikuti langkah-langkah kegiatan berikut:
a. Bacalah permendikbud nomor 24 tahun 2016.
b. Pilih satu pasang KD (dari aspek pengetahuan dan keterampilan) dari salah satu
muatan mata pelajaran di kelas | atau V.
c. Rumuskan minimal 2 indikator dari masing-masing KD tersebut.
d. Cermati rumusan IPK yang dibuat;
1) apakah penggunaan kata kerja operasional pada indikator sudah tepat?
2) apakah kata kerja operasional bisa diukur pencapaiannya?
3) apakah pencapaian indikator mengarah pada pencapaian kompetensi?

Gunakan LK di bawah ini untuk Merumuskan IPK.

LK 3. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Jelaskan fungsi IPK!

Modul Kepala Sekolah - Jenjang SD
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2. Tuliskan hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam mengembangkan IPK!

3. Jelaskan langkah-langkah merumuskan Indikator!

4. Perumusan IPK

Mata Pelajaran
Kelas

Kompetensi dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

Kegiatan 4. Mengembangkan Silabus
(Diskusi dan Presentasi, 90 menit)

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian
mata pelajaran. Kegiatan 4 ini akan memfasilitasi Saudara dalam memahami konsep
pengembangan silabus melalui proses pengkajian silabus sehingga Saudara mampu

untuk membimbing guru Saudara dalam penyusunan silabus di sekolah.

Modul Kepala Sekolah - Jenjang SD
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Saudara mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam LK 4. Silahkan
membaca bahan bacaan 4 tentang silabus dan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
sebagai bahan rujukan dalam kegiatan diskusi.

LK 4. Pengembangan Silabus

1. Apakah fungsi dan manfaat silabus?

|

2. Tuliskan komponen silabus?

|

3. Jelaskan langkah -langkah penyusunan silabus?

|
|
| |
|

4. Sebagai kepala sekolah, jelaskan peran Saudara dalam penyusunan silabus!

|

Modul Kepala Sekolah - Jenjang SD
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5. Perhatikan contoh silabus di bawah ini dan identifikasi kegiatan yang menunjukkan integrasi PPK, literasi, dan kompetensi (4C) dengan

menggunakan format yang tersedia!

NAMA SEKOLAH SDNe
KELAS/SEMSTER IV/2
TEMA

SUB TEMA

SILABUS

8. Daerah Tempat Tinggalku
1. Lingkung Tempat Tinggalku

KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Menujukkan

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku
anak beriman dan berakhlak mulia

perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam

MATERI ALOKASI SUMBER
MAPEL KOMPETENSI DASAR POKOK KEGIATAN PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU BELAJAR
Bahasa 3.9 | Mencermati tokoh-tokoh yang Menyebutkan tokoh 7 tokoh dan | 1. sikap 6 x 35| Buku Guru
Indonesia terdapat pada teks fiksi Teks Fiksi jenis teks cerita fiksi 2. pengetahuan Buku
Mengidentifikasi tokoh-tokoh 3. keterampilan Siswa
dalam teks cerita fiksi
4.9 | Menyampaikan hasil Menceritakan tokoh dalam teks
identifikasi tokoh-tokoh yang fiksi
terdapat pada teks fiksi Menggali informasi tokoh-tokoh
secara lisan, tulis, dan visual dan jenis teks cerita fiksi
Menyalin hasil identifikasi tokoh
yang terdapat pada teks fiksi
secara tulisan
IPA 3.4 | Menghubungkan gaya | - Pengertian Memperbaiki hasil identifikasi
dengan gerak pada peristiwa gerak tokoh yang terdapat pada teks
di lingkungan sekitar fiksi secara tulisan

Modul Kepala Sekolah i Jenjang SD
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MAPEL

KOMPETENSI DASAR

MATERI
POKOK

KEGIATAN PEMBELAJARAN

PENILAIAN

ALOKASI
WAKTU

SUMBER
BELAJAR

4.4

Menyajikan hasil percobaan
tentang hubungan antara
gaya dan gerak

Pengaruh
gaya
terhadap
gerak
benda.

SBDP

3.2

mengetahui tanda tempo dan
tinggi rendah nada

Tanda
dan

4.2

menyanyikan lagu dengan
memperhatikan tempo dan
tinggi rendah nada

tempo
tinggi

rendah nada

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Menyajikan hasil identifikasi
tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secara tulisan

Menganalisis gaya dengan
Kecepatan gerak pada peristiwa
di lingkungan sekitar
Membandingkan gaya dengan
Kecepatan gerak pada peristiwa
di lingkungan sekitar
Menghubungkan gaya dengan
Kecepatan gerak pada peristiwa
di lingkungan sekitar
Menyebutkan tanda tempo dan
tinggi rendah nada

Menjelaskan tanda tempo dan
tinggi rendah nada
Membedakan tanda tempo dan
tinggi rendah nada

Mengulangi lagu yang
dinyanyikan dengan
memperhatikan tempo dan tinggi
rendah nada
Mendemonstrasikan lagu
dengan memperhatikan tempo
dan tinggi rendah nada

Modul Kepala Sekolah i Jenjang SD
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Format Identifikasi Kegiatan yang menunjukkan Integrasi PPK, Literasi, dan Kompetensi
4C.

No Integrasi Kegiatan
1. PPK
2. Literasi

3 Kompetensi (4C)

Modul Kepala Sekolah i Jenjang SD
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Bahan Bacaan 1. SKL, KI, dan KD

1. Standar Kompetensi L

ulusan

Setiap lulusan satuan pendidikan dasar dan menengah diharapkan memiliki

kompetensi pada tiga di

mensi, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

SKL SD/MI/SDLB/Paket A pada dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan

adalah sebagai berikut.

SD/MI/SDLB/Paket A

Dimensi

Rumusan

Sikap

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap:

1. beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME,

2. berkarakter, jujur, dan peduli,

3. bertanggungjawab,

4. pembelajar sejati sepanjang hayat, dan

5. sehat jasmani dan rohani

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, dan negara.

Pengetahuan

Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar berkenaan dengan:

1. ilmu pengetahuan,

2. teknologi,

3. seni, dan

4. budaya.

Mampu mengaitkan pengetahuan di atas dalam konteks
diri sendiri, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan
alam sekitar, bangsa, dan negara.

Keterampilan

Memiliki keterampilan berpikir dan bertindak:

1. kreatif,

2. produktif,

3. kritis,

4. mandiri,

5. kolaboratif, dan

6. komunikatif

melalui pendekatan ilmiah sesuai dengan tahap
perkembangan anak yang relevan dengan tugas yang
diberikan.

2. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

Kompetensi Inti Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) merupakan tingkat
kemampuan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus dimiliki
seorang peserta didik SD/MI pada setiap tingkat kelas. Kompetensi Inti dirancang
untuk setiap kelas/usia tertentu. Melalui Kompetensi Inti, sinkronisasi horisontal
berbagai Kompetensi Dasar antarmata pelajaran pada kelas yang sama dapat dijaga.
Selain itu sinkronisasi vertikal berbagai Kompetensi Dasar pada mata pelajaran yang
sama pada kelas yang berbeda dapat dijaga pula.

Modul Kepala Sekolah i Jenjang SD

16



MANAJEMEN IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

Rumusan Kompetensi Inti menggunakan notasi sebagai berikut:

Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk Kompetensi Inti sikap spiritual;
Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk Kompetensi Inti sikap sosial;
Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk Kompetensi Inti pengetahuan; dan
Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk Kompetensi Inti keterampilan.

hrowbdpE

Kompetensi dasar merupakan kemampuan dan materi pembelajaran minimal yang
harus dicapai peserta didik untuk suatu mata pelajaran pada masing-masing satuan
pendidikan yang mengacu pada kompetensi inti.

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap spiritual,
(2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi tersebut dicapai
melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler. Di
dalam kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial terkandung lima nilai
utama karakter yaitu religius, nasionalis, kemandirian, gotong royong, dan integritas.

Rumusan Kompetensi Si kap Spiritual, yaitu i
agama yang di anut mysand Kompétehsi pSikap Sosial, yaitu

AiMenunjukkan perilaku jujur, di siplin, tangagl
dalam berinteraksi dengan keluarga, t eman, d

dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan,
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata
pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses
pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam
mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. Proses pembelajaran dengan
menumbuhkan dan mengembangkan kompetensi sikap dapat diintegrasikan dengan
lima nilai utama penguatan pendidikan karakter yaitu nilai Religius,Nasionalis,
Kemandirian, Gotong Royong, dan Integritas.
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Bahan Bacaan 2. Program Tahunan (Prota), Program Semester (Promes),
dan Pemetaan Kompetensi Dasar

A. PROGRAM TAHUNAN

Program Tahunan (Prota) merupakan rencana umum pelaksanaan pembelajaran tematik
terpadu yang berisi rencana penetapan alokasi waktu satu tahun pembelajaran. Program
tahunan perlu dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun pelajaran.
Merupakan pedoman bagi pengembangan program-program berikutnya, yakni Program
Semester, Silabus, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Langkah-langkah perancangan Program Tahunan:
1. Menelaah jumlah tema dan subtema pada suatu kelas.
2. Menghitung jumlah Minggu Belajar Efektif (MBE) dalam satu tahun.
3. Mendistribusikan alokasi waktu Minggu Belajar Efektif (MBE) ke dalam subtema.

Dalam menyusun Program Tahunan, komponen yang harus ada meliputi :
A Identitas (kelas, muatan pelajaran, tahun pelajaran)
A Format isian ( tema, sub tema, dan alokasi waktu).

Guru diberikan kebebasan menentukan format yang digunakan. Berikuti ini adalah contoh
Format Program Tahunan untuk Kelas | yang dapat dijadikan sebagai inspirasi.

Program Tahunan

Satuan Pendidikan : SD ....ccoooeveiiiiieeviiieeeeeeeeeeeeen

Kelas 1 (Satu)

Muatan Pelajaran : PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP, PJOK
Tahun Pelajaran : 2017/2018

Alokasi Waktu
No Tema Subtema (ME/Minggu
Efektif)
Aku dan Teman Baru 1
Tubuhku

Aku Merawat Tubuhku
Aku Istimewa

1 Diriku

AWIN|F
Gl

Gemar Berolahraga

Gemar Bernyanyi dan Menari
Gemar Menggambar

Gemar Membaca

2 Kegemaranku

AWIN|F
o Gl G e

Kegiatan Pagi Hari
Kegiatan Siang Hari
Kegiatan Sore Hari
Kegiatan Malam Hari

3 Kegiatanku

AWIN|F
e

Anggota Keluargaku
Kegiatan Keluargaku
Keluarga Besarku
Kegiatan dalam Keluarga

4 Keluargaku

AIWIN|F
o
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Alokasi Waktu
No Tema Subtema (ME/Minggu
Efektif)
1 | Pengalaman Masa Kecil 1
5 Pengalamanku 2 | Pengalaman Bersama Teman 1
3 | Pengalaman di Sekolah 1
4 | Pengalaman yang Berkesan 1
1 | Lingkungan Rumahku 1
Lingkungan 2 | Lingkungan Sekitar Rumahku 1
6 Bersih, Sehat | 3 | Lingkungan Sekolahku 1
dan Asri 4 | Bekerjasama Menjaga Kebersihan dan 1
Kesehatan Lingkungan
1 | Benda Hidup dan Benda Tak Hidup di 1
Benda, Hewan Sek|tarkq -
’ . | 2 | Hewan di Sekitarku 1
7 dan Tanaman di - -
Sekitarku 3 | Tanaman di Sekitarku 1
4 | Bentuk, Warna, Ukuran dan Permukaan 1
Benda

1 | Cuaca 1
. 2 | Musim Kemarau 1
8 Peristiwa Alam 3 [ Musim Penghujan 1
4 | Bencana Alam 1
Jumlah 32

B. Program Semester (Prosem)

Program semester (Prosem) merupakan penjabaran dari program tahunan. Langkah-
langkah perancangan program semester, meliputi:
1. Menelaah kalender pendidikan dan ciri khas satuan pendidikan berdasarkan
kebutuhan tingkat satuan pendidikan.
2. Menandai hari-hari libur, permulaan tahun pelajaran, minggu pembelajaran efektif,
dan waktu pembelajaran efektif (per minggu). Hari-hari libur meliputi:
- Jeda tengah semester
- Jeda antar semester
- Libur akhir tahun pelajaran
- Hari libur keagamaan
- Hari libur umum termasuk hari-hari besar nasional
- Hari libur khusus
3. Menghitung jumlah Hari Belajar Efektif (HBE) dan Jam Belajar Efektif (JBE) setiap
bulan dan semester dalam satu tahun.
4. Mendistribusikan alokasi waktu yang disediakan untuk suatu subtema serta
mempertimbangkan waktu untuk ulangan serta analisis materi.

Program semester berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal yang hendak
dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut. Pada umumnya program semester
ini berisikan:
- Identitas (satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester, tahun pelajaran).
- Format isian (tema, sub tema, pembelajaran ke alokasi waktu, dan bulan yang
terinci per minggu, dan keterangan yang diisi pelaksanaan pembelajaran
berlangsung).
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Secara sederhana teknik pengisian program semester, tidak berbeda dengan program
tahunan. Beberapa komponen yang ada dalam program tahunan masih digunakan (yaitu
tema dan subtema). Dari sisi format, terdapat beragam format program semester. Berikut
disajikan contoh format program semester pembelajaran tematik terpadu kelas | yang
dapat dijadikan sebagai salah satu sumber inspirasi.

Progran Semester ini disusun berdasarkan Buku Guru dan Buku Siswa Tematik Terpadu:

PROGRAM SEMESTER

Satuan Pendidikan : SD éééééééééeeéeéeéeeéeecéeé.
Kelas 1 (Satu)
Muatan Pelajaran : PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP, PJOK
Tahun Pelajaran :2017/2018
] . September
No. | TEMA | SUBTEMA | Pb /.\\/lvoaﬁﬁl ol Agustus (dan seterusnya *)
1|2 3 4 |5|1]|2|3|4|5]1]2]|3|4] 5
1 P
2 P
Aku dan 3 p
1 Teman 4 26 JP p
Baru 5 =
6+
PH P
1 P
2
3
2 | Tubuhku 4 26 JP
c |
5 m | @
cl|c|r
) py) =
6+ ol|lonlZ
PH S5 2 p -
1 | Diriku NN g 4
1 T T ,E (%)
N N P
2|23
2
3|2 i
Aku 3 2 2 P
~ ~
3 | Merawat 4 26 JP p
Tubuhku 5 p
6+
PH P
1 P
2 P
3 P
4 Aku 26 JP
Istimewa 4 P
5 P
6 +
PH P
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Keterangan:
*) dst: dari Bulan September dilanjutkan sampai dengan Bulan Desember.

**) dst: dilanjutkan sampai dengan tema 4.

C. Pemetaan KD

Pemetaan kompetensi dasar ini digunakan sebagai dasar perancangan kegiatan penilaian
harian, tengah semester, dan akhir semester. Di bawah ini adalah contoh-contoh
pemetaan kompetensi dasar. Contoh format pemetaan Kompetensi Dasar dari KI-3
Kelas | Semester 1. Program Semester ini disusun berdasarkan Buku Guru dan Buku
Siswa Tematik Terpadu:

Pemetaan KD Pengetahuan (KI-3) Semester 1

Satuan Pendidikan . SD éeéeéééeéeéeéeecéeé
Kelas/Semester 1 (Satu)/ | (satu)
Muatan Pelajaran : PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP, PJOK
Tahun Pelajaran : 2017/2018
TEMA 1 *) dst
NO PEALUA'?]‘XQXN KOMPETENSI DASAR SUB TEMA 1 **) dst

1/12|3|4|5|6

1 PPKN 3.1 | Mengenal simbol sila-sila
Pancasila dalam lambang
negara fnAGaruda
3.2 | Mengidentifikasi aturan yang | P P P
berlaku dalam  kehidupan
sehari- hari di rumah.

3.3 | Mengidentifikasi keberagaman P
karateristik individu di rumabh.
2 Bahasa 3.1 | Menjelaskan kegiatan
Indonesia persiapan membaca
permulaan dengan cara yang
benar.
3.2 | Mengemukakan kegiatan

persiapan menulis permulaan
yang benar secara lisan.

3.3 | Menguraikan lambang bunyi PIPIPIP
vokal dan konsonan dalam
kata bahasa Indonesia atau
bahasa daerahatau bahasa
daerah.

3.4 | Menentukan kosakata tentang
anggota tubuh dan pancaindra
serta perawatannya melalui
teks pendek dan eksplorasi
lingkungan.

3.9 | Merinci kosakata dan | P |P
ungkapan perkenalan diri,
keluarga, dan orang-orang di
tempat tinggalnya secara lisan
dan tulis yang dapat dibantu
dengan kosakata bahasa
daerah.
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NO

MUATAN

PELAJARAN

KOMPETENSI DASAR

TEMA 1

*) dst

SUB TEMA 1

**) dst

2

3

4

5

3.11

Mencermati puisi anak/ syair
lagu yang diperdengarkan
dengan tujuan untuk
kesenangan.

Matematika

3.1

Menjelaskan makna bilangan
cacah sampai dengan 99
sebagai banyak anggota
suatu kumpulan objek.

3.2

Menjelaskan bilangan sampai
dua angka dan nilai tempat
penyusun lambang bilangan
menggunakan kumpulan
benda konkret serta cara
membacanya.

3.3

Membandingkan dua bilangan
sampai dua angka dengan
menggunakan kumpulan
benda- benda konkret.

3.4

Menjelaskan dan melakukan
penjumlahan dan
pengurangan bilangan yang
melibatkan bilangan cacah
sampai dengan 99.

3.5

Mengenal pola bilangan yang
berkaitan dengan kumpulan
benda/gambar/ gerakan atau
lainnya.

3.6

Mengenal bangun ruang dan
bangun datar dengan
menggunakan berbagai benda
konkret.

3.8

Mengenal dan menentukan
panjang dan berat dengan
satuan tidak baku
menggunakan benda/situasi
konkret

SBDP

3.1

Memahami karya ekspresi
dua dan tiga dimensi.

3.2

Mengenal elemen  musik
melalui lagu.

3.3

Mengenal gerak anggota
tubuh melalui tari.

3.4

Mengenal bahan alam dalam
berkarya.

***)

dst

Keterangan:

o o

o

o

*) dst

**)dst @ dilanjutkan sampai dengan Subtema 4.
*»**)dst : dilanjutkan untuk seluruh Muatan Pelajaran yang diajarkan secara

dilanjutkan sampai dengan Tema 4.

Tematik terpadu.

Untuk pemetaan KD kelas IV, prinsipnya sama dengan penyusunan pemetaan KD

pada kelas I.
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Bahan Bacaan 3. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Indikator Pencapaian Kompetensi
Kemampuan guru dalam memahami ketentuan dalam merumuskan indikator
pencapaian KD akan mengantarkan guru dalam merumuskan indikator yang benar.
Perumusan indikator yang benar akan menjadi tolok ukur dalam menentukan

keberhasilan peserta didik dalam memperoleh kompetensi yang diharapkan.

SKL )— Kl —> KD )—( IPK

Gambar 1. Hirarki Keterkaitan Kl, KD dan Indikator

Dari hierarki di atas dapat diuraikan bahwa ada keterkaitan antara SKL, Kl, KD, dan
indikator. Masing-masing merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Di
bagian sebelumnya telah dijelaskan apa dan bagaimana SKL, Kl, dan KD. Pada
bagian ini akan dibahas tentang indikator. Indikator pencapaian kompetensi (IPK)
merupakan penanda pencapaian KD yang ditandai oleh perubahan perilaku yang
dapat diukur. IPK dikembangkan sesuai dengan karakteristik siswa, mata pelajaran,
satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam kata kerja operasional yang
terukur dan/atau dapat diobservasi. Indikator Pencapaian Kompetensi merupakan
pernyataan unjuk kerja kompetensi yang menandai dikuasainya suatu kompetensi
yang berfungsi sebagai penanda perolehan kompetensi.
Adapun fungsi Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) adalah sebagai pedoman
dalam:
a. Mengembangkan materi pembelajaran
Pengembangan materi pembelajaran harus sesuai dengan indikator yang
dikembangkan. IPK yang dirumuskan secara cermat dapat memberikan arah
dalam pengembangan materi pembelajaran yang efektif sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran, potensi dan kebutuhan siswa, sekolah, serta
lingkungan.
b. Mendesain kegiatan pembelajaran
Pengembangan desain pembelajaran hendaknya sesuai dengan IPK yang
dikembangkan, karena IPK dapat memberikan gambaran kegiatan pembelajaran
yang efektif untuk mencapai kompetensi. IPK yang menuntut kompetensi dominan
pada aspek prosedural menunjukkan agar kegiatan pembelajaran dilakukan tidak

dengan strategi ekspositori melainkan lebih tepat dengan strategi discovery-inquiry.
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c. Mengembangkan bahan ajar
Bahan ajar perlu dikembangkan oleh guru guna menunjang pencapaian
kompetensi siswa. Pemilihan bahan ajar yang efektif harus sesuai dengan tuntutan
IPK sehingga dapat meningkatkan pencapaian kompetensi secara maksimal.

d. Merancang dan melaksanakan penilaian hasil belajar.
Indikator menjadi pedoman dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi
hasil belajar. Rancangan penilaian memberikan acuan dalam menentukan bentuk

dan jenis penilaian, serta pengembangan indikator penilaian.

Pengembangan IPK harus mengakomodasi kompetensi yang tercantum dalam KD.
IPK dirumuskan dalam bentuk kalimat dengan menggunakan kata kerja operasional.
Rumusan IPK sekurang-kurangnya mencakup dua hal yaitu tingkat kompetensi dan
materi yang menjadi media pencapaian kompetensi.
Dalam merumuskan indikator yang harus diperhatikan adalah:

1. Indikator dirumuskan dari KD ;
Menggunakan kata kerja operasional (KKO) yang dapat diukur;
Dirumuskan dalam kalimat yang simpel, jelas dan mudah dipahami;
Tidak menggunakan kata yang bermakna ganda;

Hanya mengandung satu tindakan dan satu materi; dan

2 T

Memperhatikan karakteristik mata pelajaran, potensi & kebutuhan peserta didik,

sekolah, masyarakat dan lingkungan/daerah.

Langkah-langkah Merumuskan Indikator
A. Menganalisis tingkat kompetensi yang digunakan pada KD
1. Memahami Kata Kerja Operasional (KKO) dalam Taxonomi Bloom.
2. Tentukan KD yang akan diturunkan menjadi indikator
Contoh:
3.2 Mengidentifikasi aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari di rumah

3. Tentukan kata kerja dari Kompetensi Dasar.

Mengidentifikasi — Kata Kerja Operasional (KKO)

4. Tentukan Kata Kerja Operasional (KKO) dengan mencocokkan kata kerja tersebut
di atas dengan KKO yang ada pada Taxonomi Bloom. Temukan KKO
mengidentifikasi dengan KKO yang ada pada ranah C1 dalam Taxonomi Bloom.
Untuk menentukan indikator pada KD 3.2 tersebut dilakukan melalui proses tahapan
berpikir.

Indikatornya:

3.1.1. Menyebutkan aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari di rumah
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1.1.2 Mengidentifikasi aturan yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari di rumah

B. Menganalisis Indikator berdasarkan tingkat UKRK (Urgensi, Kontinuitas,

Relevansi, Keterpakaian) kompetensi pada KD.

1.

UKRK dijadikan kiteria dalam memilih dan memilah ketepatan indikator penting

atau indikator penunjang.

Kategorikan Indikator:

a. Indikator Kunci
- Indikator yang sangat memenuhi kriteria UKRK.

- Kompetensi yang dituntut adalah kompetensi minimal yang terdapat pada KD.

- Memiliki sasaran untuk mengukur ketercapaian standar minimal dari KD.

- Dinyatakan secara tertulis dalam pengembangan RPP dan harus
teraktualisasi dalam pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga kompetensi
minimal yang harus dikuasai siswa tercapai berdasarkan tuntutan KD mata
pelajaran.

b. Indikator Pendukung
- Membantu peserta didik memahami indikator kunci.

- Dinamakan juga indikator prasyarat yang berarti kompetensi yang
sebelumnya telah dipelajari siswa, berkaitan dengan indikator kunci yang
dipelajari.

c. Indikator Pengayaan
- Mempunyai tuntutan kompetensi yang melebihi dari tuntutan kompetensi

dari standar minimal KD.

- Tidak selalu harus ada.

- Dirumuskan apabila potensi peserta didik memiliki kompetensi yang lebih
tinggi dan perlu peningkatan yang baik dari standar minimal KD.

Perlu diingat!

1. Indikator yang harus diujikan kepada siswa (dinilai) adalah indikator kunci.

2. Indikator kunci tidak boleh terabaikan oleh pendidik dalam pelaksanaan penilaian,
karena indikator inilah yang menjadi tolok ukur dalam mengukur Kketercapaian
kompetensi minimal siswa berdasarkan KD.

3. Di samping itu, pencapaian komptensi minimal ini merupakan pencapaian yang
berstandar nasional.

4. Seperti halnya dengan indikator pendukung dan indikator pengayaan di dalam

melakukan penilaian disesuaikan dengan tingkat kebutuhan pemahaman peserta didik
terhadap indikator kunci yang telah diberikan.
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Kelas

: 6 SD/MI

Tabel 2. Contoh Analisis Kompetensi Dasar

A. ANALISIS KD SIKAP SPIRITUAL DAN SIKAP SOSIAL*

MANAJEMEN IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

REAKSI

REAKSI SIKAP | PADANAN PADANAN
NO. KD SIKAP SPIRITUAL (A1-AB) KKO* KD SIKAP SOSIAL SIKAAF;)(Al— KKO* KET
PPKN
1.1 Bersyukur kepada Al Mematuhi 2.1 Bersikap penuh A2 Menampilkan
Tuhan Yang Maha (Menerima) tanggung jawab sesuai | (Menangapi)
Esa atas nilai-nilai nilai-nilai Pancasila
Pancasila secara utuh dalam kehidupan
sebagai satu kesatuan sehari-hari.
dalam kehidupan sehari-
hari
1.2 dst é 2.3 dst é
B. ANALISIS KD PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN
Tematik Terpadu
TINGKAT TINGKAT
NO. KD PENGETAHUAN BERPIKIR PAEQON;AN KD KETERAMPILAN KETERAMPIL PAIEQS,:AN KET
(C1-C6) AN (P1-P4)
PPKN
3.1 Menganalisis penerapan | C4 - 4.1 Menyajikan hasil | P3 -
nilai-nilai Pancasila | (Menganalisis) analisis pelaksanaan | (Menyajikan)
dalam kehdupan sehari- nilai-nilai Pancasila
hari dalam kehidupan
sehari-hari
3.2 dst 4.2 dst
Bahasa Indonesia
3.4 Menggali informasi C2 Menguraikan | 4.3 Memaparkan informasi P3 Menyajikan
penting dari buku ( memahami) penting dari buku (Presisi)

sejarah menggunakan
aspek: apa, di mana,
kapan, siapa, mengapa,

dan bagaimana

sejarah secara lisan,
tulis, dan visual dengan
menggunakan aspek:
apa, di mana, kapan,
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TINGKAT TINGKAT
NO. KD PENGETAHUAN BERPIKIR PA}?}?ON,:AN KD KETERAMPILAN KETERAMPIL PAKDP?(')\I,:AN KET
(C1-C6) AN (P1-P4)
siapa, mengapa, dan
bagaimana serta
memperhatikan
penggunaan kosakata
baku dan kalimat efektif
3.5 dst 4.5 dst
IPA
3.3 Menganalisis cara C4 4.3 Menyajikan karya P3 Menunjukkan
makhluk hidup (Menganalisis) tentang cara makhluk (Presisi)
menyesuaikan diri hidup menyesuaikan
dengan lingkungan diri dengan
lingkungannya, sebagai
hasil penelusuran
berbagai sumber
3.4 dst 4.4 dst
IPS
3.2 Menganalisis perubahan | C4 4.2 Menyajikan hasil | P3 Menunjukkan
sosial budaya dalam | (Menganalisis) analisis mengenai | (Presisi)
rangka modernisasi perubahan sosial
bangsa Indonesia. budaya dalberam
rangka modernisasi
bangsa Indonesia
3.3 dst 4.3 dst

Padanan KKO berfungsi untuk membantu memahami :

- Kata kerja pada KD yang belum terukur, misalnya memahami, menggali, mengetahui.

- Kata kerja pada KD yang memiliki makna sama dengan KKO pada Taksonomi Bloom, misalnya memaparkan berpadanan menyajikan

pada Taksonomi Bloom.
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Tabel 3. Contoh Perumusan IPK Sikap, Pengetahuan, dan Keterampilan

: VISD

1. Tematik Terpadu

NO Kompetensi Dasar Tahapan Proses Berpikir Materi Rumusan Indikator
PPKN
1 1.1 Bersyukur kepada Tuhan | 1. Menyebutkan (C1) 1. Nilai-nilai pancasila | Indikator Penunjang*:
Yang Maha Esa atas 2. Menjelaskan (C2) dalam kehidupan sehari- | 1.1.1 Berperilaku syukur kepada Tuhan Yang
nilai-nilai Pancasila 3. Membedakan (C2) hari Maha Esa atas nilai-nilai Pancasila secara
secara utuh sebagai satu | 4. Menganalisis (C4) utuh sebagai satu kesatuan dalam
kesatuan dalam kehidupan sehari-hari
kehidupan sehari-hari
1.2 Bersikap penuh tanggung 2.1.1 Bersikap penuh tanggung jawab sesuai
jawab sesuai nilai-nilai nilai- nilai Pancasila dalam kehidupan
Pancasila dalam sehari-hari
kehidupan sehari-hari 3.1.1 Menyebutkan Nilai-nilai pancasila dalam
3.1 Menganalisis penerapan kehidupan sehari-hari
nilai-nilai Pancasila dalam 3.1.2 Menjelaskan Nilai-nilai pancasila dalam
kehidupan sehari-hari kehidupan sehari-hari
3.1.3 Membedakan Nilai-nilai pancasila dalam
kehidupan sehari-hari
Indikator Kunci*:
3.1.4 Menganalisis Nilai-nilai pancasila dalam
kehidupan sehari-hari
Indikator Pengayaan**:
4.1 Menyajikan hasil analisis | 2. Mengumpulkan (P1) Indikator Penunjang*:
pelaksanaan nilai-nilai | 3. Merancang (P2) 1. Mengumpulkan nilai-nilai pancasila dalam
Pancasila dalam | 4. Menyajikan (P3) kehidupan sehari-hari
kehidupan sehari-hari 2. Merancang nilai-nilai pancasila dalam

kehidupan sehari-hari

Indikator Kunci*:
4.1.3 Menyajikan nilai-nilai pancasila dalam
kehidupan sehari-hari

Indikator Pengayaan**:
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NO

Kompetensi Dasar

Tahapan Proses Berpikir

Materi

Rumusan Indikator

Bahasa Indonesia

2 3.4 Menggali informasi 1. Menceritakan (C2) Informasi penting dari buku | Indikator Penunjang*:
penting dari buku sejarah  |2. Mengurutkan (C3) sejarah menggunakan | 3.4.1 Menceritakan informasi penting dari buku
menggunakan aspek: apa, |3. Menentukan (C3) aspek: apa, di mana, yang sejarah yang dibaca
di mana, kapan, siapa, 4. Menggali (C3) kapan, siapa, mengapa, | 3.4.2 Menentukan informasi penting dari buku
mengapa, dan bagaimana dan bagaimana sejarah menggunakan aspek: apa, di
mana, kapan, siapa, mengapa, dan
bagaimana
Indikator Kunci*:
3.4.3 Menguraikan informasi penting dari buku
sejarah menggunakan aspek: apa, di
mana, kapan, siapa, mengapa, dan
bagaimana
Indikator Pengayaan**:
4.4 Memaparkan informasi 1.Menyalin (P1) Indikator Penunjang*:
penting dari buku sejarah | 2.Mengoreksi (P2) 4.4.1 Menyajikan informasi penting dari buku
secara lisan, tulis, dan 3.Menyajikan (P3) sejarah menggunakan aspek: apa, di
visual dengan mana, kapan, siapa, mengapa, dan
menggunakan aspek: apa, bagaimana
di mana, kapan, siapa, 4.4.2 Mengoreksi informasi penting dari buku
mengapa, dan bagaimana sejarah menggunakan aspek: apa, di
serta memperhatikan mana, kapan, siapa, mengapa, dan
penggunaan kosakata bagaimana
baku dan kalimat efektif Indikator Kunci*:
4.4.3 Menyajikan informasi penting dari buku
sejarah menggunakan aspek: apa, di
mana, kapan, siapa, mengapa, dan
bagaimana
Indikator Pengayaan**:
IPA
3 3.3 Menganalisis cara 1. Menjelaskan (C2) cara makhluk hidup | Indikator Penunjang*:

makhluk hidup
menyesuaikan diri

2. Membedakan (C2)
3. Menentukan (C3)

menyesuaikan diri dengan
lingkungan

3.3.1 Menjelaskan cara makhluk hidup

menyesuaikan diri dengan lingkungan
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NO Kompetensi Dasar Tahapan Proses Berpikir Materi Rumusan Indikator
dengan lingkungan 4. Menganalisis (C4) 3.3.2 Membedakan cara makhluk hidup
menyesuaikan diri dengan lingkungan
3.3.3 Menentukan cara makhluk hidup
menyesuaikan diri dengan lingkungan
Indikator Kunci*:
3.3.4 Menganalisis cara makhluk hidup
menyesuaikan diri dengan lingkungan
Indikator Pengayaan**:
4.3 Menyajikan karya | 1 Mengumpulkan (P1) Indikator Penunjang*:
tentang cara makhluk | 2 Merancang (P2) 4.3.1 Mengumpulkan cara makhluk hidup
hidup menyesuaikan diri | 3 Menyajikan (P3) menyesuaikan diri dengan lingkungan
dengan lingkungannya, 4.3.2 Merancang cara makhluk hidup
sebagai hasil menyesuaikan diri dengan lingkungan
penelusuran  berbagai Indikator Kunci*:
sumber 4.3.3 Menyajikan cara makhluk hidup
menyesuaikan diri dengan lingkungan
Indikator Pengayaan**:
IPS

3.2

Menganalisis perubahan
sosial budaya dalam
rangka modernisasi
bangsa Indonesia.

Menyebutkan (C1)
Menjelaskan (C2)

Membedakan (C3)
Menganalisis (C4)

PwnNPE

Perubahan sosial budaya
dalam rangka modernisasi
bangsa Indonesia.

Indikator Penunjang*:

3.2.1 Menyebutkan perubahan sosial budaya
dalam rangka modernisasi  bangsa
Indonesia

3.2.2 Menjelaskan perubahan sosial budaya
dalam rangka modernisasi  bangsa
Indonesia

3.2.3 Membedakan perubahan sosial budaya
dalam rangka modernisasi  bangsa
Indonesia

Indikator Kunci*:

3.2.4 Menganalisis perubahan sosial budaya
dalam rangka modernisasi  bangsa
Indonesia

Indikator Pengayaan**:
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NO Kompetensi Dasar Tahapan Proses Berpikir Materi Rumusan Indikator
4.2 Menyajikan hasil analisis | 1. Mengumpulkan (P1) Indikator Penunjang*:
mengenai perubahan 2. Merancang (P2) 4.2.1 mengumpulkan perubahan sosial budaya
sosial budaya dalam 3. Menyajikan (P3) dalam rangka modernisasi bangsa
rangka modernisasi Indonesia
bangsa Indonesia. 4.2.2 Merancang perubahan sosial budaya
dalam rangka modernisasi bangsa
Indonesia
Indikator Kunci*:
4.2.3 Menyajikan perubahan sosial budaya
dalam rangka modernisasi bangsa
Indonesia
Indikator Pengayaan**:
2. Mata pelajaran Matematika
NO. Kompetensi Dasar Tahapan Kemampuan Berpikir Materi Rumusan Indikator
Matematika
3.8 Menjelaskan dan Menyebutkan (C1) 1. Modus dari data tunggal | Indikator Penunjang*:

membandingkan modus,
median, dan mean dari
data tunggal untuk
menentukan nilai mana
yang paling tepat mewakili
data

e

Mengidentifikasi (C1)
Menjelaskan (C2)
Membandingkan (C2)

2. Median dari data tunggal
3. mean dari data tunggal

3.8.1 Menyebutkan modus dari data tunggal
untuk menentukan nilai mana yang paling
tepat mewakili data
Mengidentifikasi modus dari data tunggal
untuk menentukan nilai mana yang paling
tepat mewakili data

3.8.2

Indikator Kunci*:

3.8.3 Menjelaskan modus dari data tunggal
untuk menentukan nilai mana yang paling
tepat mewakili data

Indikator Penunjang*:

3.8.4 Menyebutkan median dari data tunggal
untuk menentukan nilai mana yang paling
tepat mewakili data

3.8.5 Mengidentifikasi median dari data tunggal
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NO.

Kompetensi Dasar

Tahapan Kemampuan Berpikir

Materi

Rumusan Indikator

untuk menentukan nilai mana yang paling
tepat mewakili data

Indikator Kunci*:

3.8.6 Menjelaskan median dari data tunggal
untuk menentukan nilai mana yang paling
tepat mewakili data

Indikator Penunjang*:

3.8.7 Menyebutkan mean dari data tunggal untuk
menentukan nilai mana yang paling tepat
mewakili data

3.8.8 Mengidentifikasi mean dari data tunggal
untuk menentukan nilai mana yang paling
tepat mewakili data

Indikator Kunci*:

3.8.9 Menjelaskan mean dari data tunggal untuk
menentukan nilai mana yang paling tepat
mewakili data

3.8.10 Membandingkan modus, median, mean
data tunggal untuk menentukan nilai mana
yang paling tepat mewakili data

Indikator Pengayaan**:

4.8 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
modus, median, dan
mean dari data tunggal
dalam penyelesaian
masalah (P2)

1. Mengulangi (P1)
2. Mengoreksi (P2)
3. Menyelesaikan (P3)

Indikator Penunjang*:

4.8.1 Mengulangi masalah yang berkaitan
dengan modus dari data tunggal untuk
menentukan nilai mana yang paling tepat
mewakili data

4.8.2 Mengoreksi masalah yang Dberkaitan
dengan modus dari data tunggal untuk
menentukan nilai mana yang paling tepat
mewakili data

Indikator Kunci*:
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NO.

Kompetensi Dasar

Tahapan Kemampuan Berpikir

Materi

Rumusan Indikator

4.8.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan modus dari data tunggal untuk
menentukan nilai mana yang paling tepat
mewakili data

Indikator Penunjang*:

4.8.4 Mengulangi masalah yang berkaitan
dengan median dari data tunggal untuk
menentukan nilai mana yang paling tepat
mewakili data

4.8.5 Mengoreksi masalah yang berkaitan
dengan median dari data tunggal untuk
menentukan nilai mana yang paling tepat
mewakili data

Indikator Kunci*:

4.8.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan median dari data tunggal untuk
menentukan nilai mana yang paling tepat
mewakili data

Indikator Penunjang*:

4.8.7 Mengulangi masalah yang berkaitan
dengan mean dari data tunggal untuk
menentukan nilai mana yang paling tepat
mewakili data

4.8.8 Mengoreksi masalah yang berkaitan
dengan mean dari data tunggal untuk
menentukan nilai mana yang paling tepat
mewakili data

Indikator Kunci*:

4.8.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan mean dari data tunggal untuk
menentukan nilai mana yang paling tepat
mewakili data

Indikator Pengayaan**:
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Bahan Bacaan 4. Pengembangan Silabus

Silabus tematik di SD dikembangkan menggunakan model jaring laba-laba (webbed).
Pembelajaran terpadu model jaring laba-laba (webbed) dikembangkan dengan
memadukan beberapa mata pelajaran yang diikat dalam suatu tema. Pengembangan
silabus dilakukan merujuk silabus mata pelajaran, untuk Materi Pokok menyesuaikan
dengan kompetensi dasar setiap mata pelajaran. Sedangkan Pembelajaran merupakan
gabungan Pembelajaran untuk satu tema/subtema untuk seluruh kompetensi dasar dari
muatan mata pelajaran yang diikat dalam tema/subtema tersebut.

Alokasi waktu pembelajaran dalam satu minggu sebagaimana yang tercantum dalam
struktur kurikulum untuk SD adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Struktur Kurikulum SD

Kelas I Il 1 v \% VI

Jumlah jam pelajaran per

. 30 32 34 36 36 36
minggu

Alokasi waktu tersebut termasuk Pendidikan Agama sebanyak 4 jam pelajaran
perminggu. Selain itu untuk kelas I, Il, dan lll yang menekankan pada penguasaan
kompetensi membaca, menulis, dan berhitung untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia
dan Matematika, maka perlu mendapat perhatian dalam integrasi dengan tema dan
mendapatkan alokasi waktu yang cukup. Selain itu, ada beberapa kompetensi dasar
dalam Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan yang memerlukan pemenuhan
sarana dan prasarana khusus oleh satuan pendidikan yang harus diajarkan tersendiri
sebagai mata pelajaran dan bersifat pilihan bagi satuan pendidikan yang tidak dapat
memenuhinya. Alokasi waktu pembelajaran tematik untuk setiap minggunya perlu
memperhatikan kekhasan-kekhasan di atas. Untuk itu, alokasi waktu pembelajaran

tematik setiap minggunya diberikan alokasi minimal sebagai berikut.

Tabel 3. Alokasi Waktu Pembelajaran Tematik Setiap Minggu

Kelas I Il 1 v V VI
Jumlah jam pelajaran per minggu 30 32 34 36 36 36
Mata pelajaran Agama 4 4 4 4 4 4
Mata Pelajaran Matematika - - - 6 6 6
Mata Pelajaran PJOK - - - 4 4 4
\rJnummg;gn jam pelajaran tematik per 26 o8 30 22 22 22
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Fungsi dan manfaat silabus adalah sebagai berikut.

1.

w

Merupakan pedoman atau acuan dalam penyusunan RPP vyang secara
komprehensif, mengandung rancangan seluruh aspek pembelajaran terkait dengan
tujuan langsung pembelajaran (direct teaching) maupun tujuan tidak langsung
pembelajaran (indirect teaching);

. Menjadi acuan pengelolaan media dan sumber belajar, terutama dalam

pengembangan sarana dan prasarana yang dapat mengembangkan budaya
literasi secara menyeluruh;

Menjadi acuan pengembangan sistem penilaian;

Merupakan gambaran umum program dan target yang akan dicapai mata
pelajaran;

Merupakan dokumentasi tertulis dalam rangka akuntabilitas program
pembelajaran.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengembangkan silabus tematik model ini
adalah:

1.

2.

Mengidentifikasi materi pelajaran dari setiap kompetensi dasar yang ingin dicapai dari
semua mata pelajaran yang akan diintegrasikan.

Mengidentifikasi tema-tema yang menarik bagi siswa, lalu memilih beberapa tema
yang akan dijadikan sebagai tema pembelajaran.

Memetakan materi pelajaran untuk setiap tema/subtema yang sesuai. Pemetaan
materi perlu juga memperhatikan keruntutan dari materi untuk setiap mata pelajaran
dan tingkat kesulitan dari materi tersebut agar mendapatkan alokasi waktu yang
cukup.

Merancang Pembelajaran berdasarkan pemetaan materi pelajaran yang telah
dilakukan.

Mendesain penilaian yang akan dilakukan untuk proses pembelajaran yang telah
dirancang berdasarkan tema atau sub tema yang telah diajarkan.

Melaporkan hasil penilaian sesuai dengan kompetensi mata pelajaran yang telah
dicapai. Hasil penilaian ini akan dijadikan dasar bagi pendidik untuk melakukan
evaluasi pembelajaran. Hasil evaluasi ini digunakan untuk mengidentifikasi tema dan
Materi Pokok kembali.

Tahapan pengembangan silabus tematik dapat digambarkan sebagaimana bagan

berikut.
_——

materiuntuk
setiap Merancang
tema/subtema Pembelajaran

Mengidentifikasi
tema, Materi Merancang
Pokok untuk penilaian
setiap KD pembelajaran

penilaian

Gambar 2. Siklus Penyusunan Silabus Tematik Terpadu
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Komponen-Komponen Silabus Kurikulum 2103:

1.

Identitas silabus
Setiap silabus mata pelajaran harus memuat identitas tersendiri, minimal meliputi:
nama satuan pendidikan (sekolah), nama mata pelajaran, kelas/semester;

Kompetensi Inti

Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi dalam
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari peserta didik untuk
suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran;

Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar adalah kemampuan yang menjadi syarat untuk menguasai Ki,

diperoleh melalui proses pembelajaran. KD merupakan tingkat kemampuan dalam

konteks muatan pembelajaran serta perkembangan belajar yang mengacu pada Kl

dan dikembangkan berdasarkan taksonomi hasil belajar.

a. KD dari KI-3 merupakan dasar untuk mengembangkan materi pembelajaran
pengetahuan.

b. KD dari KI-4 merupakan dasar untuk mengembangkan keterampilan dan
pengalaman belajar yang perlu dilakukan peserta didik.

c. Khusus untuk Mapel PA-BP dan PPKN ditambah KD dari KI-1 (Sikap Spiritual)
dan KD dari KI-2 (Sikap Sosial).

Materi Pokok

Materi Pokok pembelajaran dikembangkan dari IPK sesuai dengan tuntutan KD

dari KI-3 (Pengetahuan) dan KD dari Kl-4 (Keterampilan).

Pengembangan materi pembelajaran mempertimbangkan hal-hal berikut.

a. Potensi peserta didik;

b. Relevansi dengan kebutuhan peserta didik;

c. Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual peserta
didik;

d. Kebermanfaatan bagi peserta didik, baik untuk mendukung pengembangan hard
skills maupun soft skills;

e. Struktur keilmuan;

f. Penguatan nilai-nilai utama pendidikan karakter vyaitu religius, nasionalis,
kemandirian, gotong royong, dan integritas;

g. Keterampilan Abad 21 khususnya 4C (Creative, Critical Thinking, Communicative,
dan Collaborative), literasi digital, life skills; dan

h. Alokasi waktu.

Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi antarpeserta didik, antara peserta didik dan
pendidik, dan antara peserta dan sumber belajar lainnya pada suatu lingkungan
belajar yang berlangsung secara edukatif, agar peserta didik dapat membangun
sikap, pengetahuan, dan keterampilan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dalam rangka menghasilkan SDM yang kompeten dan berkarakter.

Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik dimaksudkan untuk membentuk
kemampuan mengidentifikasi dan merumuskan masalah, mengumpulkan data,
mengolah dan menyimpulkan data serta mengomunikasikan.
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Untuk membentuk perilaku saintifik, perilaku sosial serta mengembangkan rasa
keingintahuan dan kemampuan produktif peserta didik, dikembangkan model-model
pembelajaran sebagai berikut.

a. Pembelajaran melalui penemuan (discovery learning),

b. Pembelajaran melalui penyingkapan (inquiry learning),

c. Pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning),

d. Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning),

e. Pembelajaran berbasis produksi (production-based training), dan

Tidak semua model pembelajaran tepat digunakan untuk semua KD/materi
pembelajaran. Ooleh karena itu, untuk menetapkan model yang paling cocok harus
dilakukan analisis terhadap rumusan pernyataan setiap KD sehingga dapat
dismpulkan model pembelajaran apa yang cocok dengan KD tersebut apakah sesuai
dengan model pembelajaran penemuan/penyingkapan (Discovery dan Inquiry
Learning) atau pada pembelajaran hasil karya (Problem/Project/ Production-based
Learning dan Teaching Factory).

6. Penilaian
Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan
secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang
bermakna dalam pengambilan keputusan.

7. Alokasi Waktu

Penentuan alokasi waktu pada setiap pasang KD didasarkan atas jumlah minggu
efektif dan alokasi waktu mata pelajaran per minggu sesuai yang tersedia di Struktur
Kurikulum dengan mempertimbangkan jumlah KD serta keluasan, kedalaman, tingkat
kesulitan, dan tingkat kepentingan masing-masing KD. Alokasi waktu yang
dicantumkan dalam silabus merupakan perkiraan waktu rerata untuk menguasai
pasangan KD ( pengetahuan dan keterampilan) yang dibutuhkan peserta didik yang
memiliki kemampuan beragam

8. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar atau
sumber belajar lain yang relevan.
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TOPIK 2. PEMBELAJARAN TEMATIK TERPADU DAN ANALISIS
MATERI DALAM BUKU

Pembelajaran tematik terpadu merupakan konsep dasar dalam pelaksanaan proses
pembelajaran pada Kurikulum 2013 di jenjang SD. Guru dituntut harus terampil dalam
memadukan beberapa mata pelajaran dan menampilkannya dalam bentuk tema serta sub
tema. Pembelajaran tematik terpadu memadukan minimal 2 (dua) mata pelajaran dan

disebut dengan muatan mata pelajaran.

Pembelajaran tematik terpadu di dalam kelas dibantu dengan buku guru dan buku siswa.
Untuk itu perlu dilakukan analisis terkait materi dalam buku tersebut agar proses
pembelajaran yang memadukan beberapa muatan matapelajaran bisa tersampaikan
dengan baik.

Untuk lebih meningkatkan pengetahuan Saudara terkait dengan Pembelajaran Tematik
Terpadu dan Analisis Materi dalam Buku, Saudara akan mengikuti dua kegiatan yang
disertai LK-LK yang perlu Saudara kerjakan. Sebelum mengerjakan LK-LK tersebut,
Saudara disarankan membaca bahan bacaan terlebih dahulu.

Kegiatan 5. Merancang Pembelajaran Tematik Terpadu
(Diskusi, 45 menit)

Pembelajaran tematik terpadu menekankan pada keterlibatan peserta didik secara aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat memperoleh pengalaman
langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang
dipelajarinya. Perancangan pembelajaran tematik terpadu yang baik akan berdampak
positif bagi keberhasilan pembelajaran di kelas. Pada kegiatan ini, Saudara bersama
kepala sekolah lainnya akan mendiskusikan konsep dan rancangan pembelajaran tematik
terpadu. Hal ini sangat penting dilakukan agar Saudara memiliki pemahaman yang
komprehensif mengenai pembelajaran tematik terpadu. Gunakan LK 5 dan bahan bacaan

5 untuk mempermudah kegiatan diskusi.

LK 5. Merancang Pembelajaran Tematik Terpadu

1. Jelaskan konsep dasar pembelajaran tematik terpadu!

2. Tuliskan ciri khas dari pembelajaran tematik terpadul
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3. Tuliskan langkah-langkah merancang pembelajaran tematik terpadu!

4. Menurut Saudara, bagaimana cara menyusun jadwal pembelajaran tematik terpadu?

Kegiatan 6. Menganalisis Materi dalam Buku Guru dan Buku Siswa

(Diskusi, 45 menit)

Kegiatan analisis materi dilakukan untuk membantu Saudara dalam membimbing guru

memahami dan menggunakan buku guru dan buku siswa di dalam proses pembelajaran.

Saudara melakukan pembimbingan kepada guru bagaimana cara menerapkan semua

informasi yang ada dalam buku guru. Saudara juga membimbing guru dalam mengaitkan

antara buku guru dan buku siswa dalam proses pembelajaran.

Untuk membantu Saudara dalam melakukan analisis materi dalam buku guru dan buku

siswa, diskusikanlah LK 6 dan presentasikan hasil diskusi kelompok Saudara. Gunakan

bahan bacaan 6 sebagai referensi.

Adapun Langkah Kegiatan:

1.
2.
3.

Bacalah Buku Guru dan Buku Siswa kelas Kelas | atau kelas IV

Pilih salah satu muatan mata pelajaran pada PB

Pilihlah KD pengetahuan dan keterampilan pada muatan mapel yang dipilih serta
rumuskan IPK dari KD tersebut.

Ambil tujuan dan materi dari Buku Guru dan buku siswa

Diskusikan dalam kelompok materi pembelajaran pada salah satu pembelajaran,
Apakah ada keterkaitan antara KD, IPK, tujuan pembelajaran dalam Buku Guru dan

Buku Siswa
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6. Kerjakanlah tugas tersebut pada tabel di bawah ini
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LK 6. Analisis Materi dalam Buku Guru dan Buku Slswa

Muatan
Mata
Pelajaran

KD

IPK

Tujuan

Materi

Keterkaitan
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Bahan Bacaan 5. Pedoman Perancangan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran terpadu
didefinisikan sebagai pembelajaran yang menghubungkan berbagai gagasan, konsep,
keterampilan, sikap, dan nilai baik antarmata pelajaran maupun dalam satu mata
pelajaran. Pembelajaran tematik memberi penekanan pada pemilihan suatu tema yang
spesifik yang sesuai dengan materi pelajaran, untuk mengajar satu atau beberapa konsep
yang memadukan berbagai informasi.

Pembelajaran tematik di Sekolah Dasar menekankan pada proses pembelajaran yang
tidak semata-mata melakukan aktivitas, tetapi bagaimana merancang pembelajaran yang
juga mengaktifkan kreativitas dan berpikir kreatif siswa. Satu hal penting yang ditekankan
dari proses pembelajaran ini adalah bahwa pembelajaran yang dijalankan tidak hanya
memperkenalkan pengetahuan mata pelajaran dalam konsepsi-konsepsi atau teori-
teorinya yang bersifat hafalan melainkan lebih menekankan dimensi afeksi atau
kepedulian dan keterikatan siswa terhadap hal-hal nyata yang dialami siswa untuk dapat
beraktivitas secara mandiri dan menjaga hak orang lain di sekitarnya.

Penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar akan sangat membantu peserta didik
dalam membentuk pengetahuannya, karena sesuai dengan tahap perkembangan peserta
didik yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistic).

Ciri Khas Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik memiliki ciri khas antara lain:

1. Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat perkembangan dan
kebutuhan anak usia sekolah dasar;

2. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari
minat dan kebutuhan peserta didik;

3. Kegiatan belajar dipilih yang bermakna dan berkesan bagi peserta didik sehingga
hasil belajar dapat bertahan lebih lama;

4. Memberi penekanan pada keterampilan berpikir peserta didik;

5. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan
yang sering ditemui peserta didik dalam lingkungannya; dan

6. Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti kerjasama, toleransi,
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

Langkah- Langkah Merancang Pembelajaran Tematik Terpadu

1. Menentukan Tema dalam Satu Tahun Ajaran
Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu berawal dari tema yang telah
dipilih/dikembangkan oleh guru yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Jika
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, pembelajaran tematik ini tampak
lebih menekankan pada tema sebagai pemersatu berbagai mata pelajaran yang lebih
diutamakan pada makna belajar, dan keterkaitan berbagai konsep mata pelajaran.
Keterlibatan peserta didik dalam belajar lebih diprioritaskan dan pembelajaran yang
bertujuan mengaktifkan peserta didik, memberikan pengalaman langsung serta tidak
tampak adanya pemisahan antar mata pelajaran satu dengan lainnya.
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Menentukan tema dalam satu tahun ajaran merupakan langkah pertama dalam

merancang pembelajaran tematik. Tema dapat ditetapkan oleh pengambil kebijakan,

guru, atau ditetapkan bersama dengan peserta didik.

Dalam menentukan tema ada beberapa pertimbangan yang harus dipegang, antara

lain:

a) Tema hendaknya tidak terlalu luas dan dapat dengan mudah digunakan untuk
memadukan banyak bidang studi, mata pelajaran, atau disiplin ilmu.

b) Tema yang dipilih dapat memberikan bekal bagi peserta didik untuk belajar lebih
lanjut.

c) Tema disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik.

d) Tema harus mampu mewadahi sebagian besar minat anak.

e) Tema mencerminkan karakter peserta didik yang dikembangkan.

f) Tema harus mempertimbangkan peristiwa-peristiwa otentik yang terjadi dalam
rentang waktu belajar.

g) Tema yang dipilih sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

h) Tema yang dipilih sesuai dengan ketersediaan sumber belajar.

2. Merumuskan Indikator pada setiap kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran
Sebelum Kompetensi Dasar dipetakan di tiap tema dalam satu tahun ajaran, indikator
setiap kompetensi dasar tersebut perlu dirumuskan terlebih dahulu. Indikator
dirumuskan dengan memperhatikan kata kunci pada kompetensi dasar dan kata kerja
operasional yang merupakan penanda ketercapaian kompetensi dasar.

3. Memetakan kompetensi dasar dari semua mata pelajaran dalam satu tahun pelajaran.
Contoh pemetaan KD Matematika kelas 1 semester 1

No Muatan KD Temal Tema 2 Tema 3 Tema 4
Pelajaran ST|sT2|st3|sTa|sT1|sT2|sT3|sTa|sT1|sT2|ST3|8TA | SZT 53T S4T
1 Matematika | 3.1 v| v v v
3.2 vi|iv]|v]|v
33 v | v | v]|v
34 viv|v]|v

Dan seterusnya

4. Membuat Jaringan Tema

Bahasa Indonesia

Matematika L
KD | KD ......
....... Ly )
Ind‘kator i _I Ind‘kator oy
KD ...
SBdP— PPKN Lirelicator + oo
KD womy Tema 1
indikator @ - eéma
KD .......
/' IPA Lindikator oo
PJOK
KD ..o
KD .......
indkator oo - PS /Lo

Gambar 3. Jaringan Tema
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5. Membagi jaringan tema menjadi subtema

Pemetaan Kompetensi Dasar

31

a1

31

Menunjukkon gogasan
pokok don gogasan
pendukung yong dipemleh
dari teks lisan, tulls, atow
visual.

Menata informasi

yang didopat darl

teks berdosarkan
keterhubungon antar
gogasan ke dalam
kerangla tulls.

PIOK

Memahami prosedur
variasi polo gerok dosar
lokomotor, non-lokomotor,
don manipulatif sesual
dengan konsep tubuh,
ruang, usaha, don
keterhubungon daolam
permainan bolo besar
sederhana don atou
trodis ional*.
Mempmktikkan prosedur
variasi polo gerok dosar
lokomotor, non-lokomotor,
don manipulatif sesual
dengan konsep tubuh,
ruang, usaha, don
keterhubungon dalam
permainan bolo besar
sederhana don atou
trodis ional .

38

4.8

Menjelaskan seqi bamyak
beraturan dan seqgi banyak
tidok berotunn.
Mengidentifikosi seqi
banyak beratumn dan seqi
banyak tidok beroturon.

1.  Menerima don
menjolankan ajamn ogama
yang dianutnya

14  Menerima berbogai
bentuk keberngaman sulou,
bangsa, sosiol, don budaya
di imdonesk yang terikat
persatuan don kesatuon

36 Memohami sifot-sifiot Bumyi

4.6

Subtema 1

dan keterkoitanmya dengan
indern pendengomn.
Menyajikan laporn hosil

2. Memiliki perilaku jujur,
disiplin, tonggung jowab,
santun, peduli, dan pencayo
diri dalam berinteroks]
dengan keluonga, teman,
dan gurm

2.4 Menerima berbogai
bentuk keberngamian suku,
bangsa, sosiol, don budaya
di imdoneska yang terikat
persatuan don kesatuon

3.4 Memahami berbagai
bentuk kebemgaman suku,
bangsa, sosiol, don budaya
di indoneska yong terikat
persatuan don kesatuan.

4.4 EBekerjo sama dalam
berbagai bentul:
kebemgomon suku,
bangsa, sosial, dan budaya
di imdoneska yang terikat
persatuan don kesatuaon.

SBdP

3.3  Memahami dosar-dasar
ek tarl doerah.

4.3 Memogokon dosar-dasar
genk tarl doerah.

32 Memohami kerogoman
sosial, ekonomi, budaya,
etnis dan agama di provins
setemipat sebagal identitas
bangsa Indonesio.

42 Menceritokon kerogaman
sosial, ekonomi, budaya,
etnis dan ogama di provinsi

setemipat sebagai identitas
bangsa Indonesio.

Gambar 4. Contoh pemetaan kelas IV tema 1 subtema 1
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6. Membagi jaringan subtema menjadi jaringan harian

S ows —————— Bahasaindonesia

523 Mengikmntificos 31 Mewomoh gagason poisk
barrprman vl L L - L e T T
oo, usbaryn, cfres, Farg dipsrobel dari ks
dhan agama di prowins Jnan, Rl R el
W b emaTms A1  Memabo informasi
bangma Inckonasa; serin Fang didapat dari
by thrmgan iken oo s
ookl ntik meEmg Tt T e

43  WBaerwmjican hasil anlEpagenan k4 dakim
e brh kon recrrgEoren Eerangis hilisan
g virsdal,

L& PMrempesn sfat-sidot
i an krier bnEanmm
dergan mahem
pFeaTHHTHZamn

A5  Menymikon kapoan Rosl
perroisen ernng siof-
sifot BeTp.

Gambar 5. Contoh Jaringan subtema menjadi jaringan harian

7. Menyiapkan Materi Pembelajaran

Materi Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia

3.1. Menunjukkan gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari
teks lisan, tulis, atau visual.
3.1.1 Mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung setiap paragraf
dari teks tulis.
4.1 Menata informasi yang didapat dari teks berdasarkan keterhubungan antar
gagasan kedalam kerangka tulis.
4.1.1 Menyajikan gagasan utama dan gagasan pendukung setiap paragraf dari
tekstulis dalam bentuk peta pikiran.
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Materi Muatan Pelajaran IPA

3.6 Memahami sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera pendengaran
3.6.1 Menjelaskan cara menghasilkan bunyi
4.6 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan/atau percobaan tentang sifat-
sifat bunyi
4.6.1 Menyajikan laporan pengamatan tentang cara menghasilkan bunyi
Materi Muatan Pelajaran IPS
3.2 Memahami keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di
provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia.
3.2.1 Mengidentifikasi keragaman budaya,etnis, dan agama dari teman-
teman di kelas sebagai identitas bangsa Indonesia
3.2.2 Keragaman sosial dan budaya provinsi setempat sebagai identitas
bangsa Indonesia secara tertulis dan lisan
4.2 Menceritakan keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di

provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia.

4.2.1 Mengomunikasikan secara lisan dan tulisan keragaman budaya, etnis,
dan agama dari teman-teman di kelas sebagai identitas

4.2.2 Menjelaskan Menyajikan keragaman sosial dan budaya provinsi
setempat sebagai identitas bangsa Indonesia secara tertulis dan lisan

Tanggal 21 Mei diperingati sebagai Hari Dialog dan Keragaman Budaya di seluruh dunia?
Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) menetapkan 21 Mei sebagai Hari Dunia

Tabel 4. Contoh Jadwal Tematik Terpadu:

WAKTU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMG6 A| SABTU
07.00-07.35 EKO PJOK AGAMA PJOK AGAMA EKO
SISTEM SISTEM
07.35-08.10 EKO PJOK AGAMA PJOK AGAMA EKO
SISTEM SISTEM
08.10-08.45 EKO EKO- EKO EKO EKO EKO
SISTEM SISTEM SISTEM SISTEM SISTEM SISTEM
08.45-09.20 EKO EKO EKO EKO EKO EKO
SISTEM SISTEM SISTEM SISTEM SISTEM SISTEM
09.20-09.35 - - - - - -
09.35-10.10 EKO EKO EKO EKO EKO EKO
SISTEM SISTEM SISTEM SISTEM SISTEM SISTEM
10.10-10.35 MULOK EKO EKO EKO EKO MULOK
SISTEM SISTEM SISTEM SISTEM
10.35-11.10 MULOK EKO EKO EKO EKO MULOK
SISTEM SISTEM SISTEM SISTEM
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Bahan Bacaan 6. Analisis Materi dalam Buku Guru dan Buku Siswa

A. Merancang Kegiatan Pembelajaran Harian Berdasarkan Materi yang disiapkan
(Mengacu pada Buku Guru kelas 1V)

Materi Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia

3.1 Menunjukkan gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari
teks lisan, tulis, atau visual.
3.1.1 Mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung setiap paragraf
dari teks tulis.
4.1 Menata informasi yang didapat dari teks berdasarkan keterhubungan antar
gagasan kedalam kerangka tulis.
4.1.1 Menyajikan gagasan utama dan gagasan pendukung setiap
paragraf dari tekstulis dalam bentuk peta pikiran.

Gagasan utama atau gagasan pokok adalah pernyataan yang menjadi inti dari sebuah
pembahasan atau dengan bahasa lain gagasan utama adalah gagasan yang menjadi
dasar pengembangan sebuah paragraf.

Gagasan utama biasanya terletak pada kalimat utama yang biasanya terletak di awal dan
akhir paragraf. Namun ada pula paragraf yang gagasan utamanya berada di awal dan
akhir sekaligus. Kita dapat menyimpulkan gagasan utama sebuah paragraf dengan
terlebih dahulu menentukan kalimat utama. Kalimat utama biasanya bersifat lebih umum
dan memiliki kalimat penjelas.

Gagasan penjelas adalah gagasan yang menjelaskan gagasan utama, gagasan penjelas
paragraf terdapat di dalam kalimat penjelas. Cara paling mudah menemukan gagasan
utamaparagraf adalah dengan menemukan kalimat utamanya lebih dulu.

Cara paling mudah untuk menemukan kalimat utama adalah dengan mencari kalimat
yang diperjelas oleh kalimat-kalimat yang lain.

Untuk menemukan gagasan utama teks, ada dua alternatif cara, yaitu:

1 dengan cara menemukan ide pokok tiap-tiap paragraf (gagasan utama paragraf) lebih
dulu, lalu menggabungkan gagasan utama tiap-tiap paragraf tersebut dan
menyimpulkannya;

9 dengan cara memahami maksud pembicaraan seluruh isi teks bacaan tersebut.

Materi Muatan Pelajaran IPA

3.6 Memahami sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera pendengaran
3.6.1 Menjelaskan cara menghasilkan bunyi

4.6 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan/atau percobaan tentang sifat-
sifat bunyi
4.6.1 Menyajikan laporan pengamatan tentang cara menghasilkan bunyi
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Apa itu bunyi?

Bunyi adalah sebuah bentuk energi yang dihasilkan oleh getaran. Pada saat sebuah
benda bergetar, maka ia akan menghasilkan pergerakan dalam partikel udara,
pergerakan ini disebut dengan gelombang bunyi. Partikel-partikel ini akan terus
berbenturan hingga mereka kehabisan energi. Apabila kuping kita berada dalam radius
getarannya, maka kita dapat mendengar bunyi yang dihasilkan.

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
K3

Bunyi adalah getaran atau gelombang yang bergerak melalui perantara

sebuah benda (padat, cair, dan gas) dan dapat di dengar.
Pernahkah kamu melemparkan batu kedalam air yang tenang? Batu memecah
ketenangan air dan nampak lingkaran riak air dari kecil lama-lama membesar.

Hal yang sama terjadi pada gelombang bunyi. Gelombang bunyi yang tidak beraturan
akan menghasilkan suara, sedangkan gelombang bunyi yang beraturan dan berulang
akan menghasilkan nada. Apabila getarannya cepat, akan menghasilkan nada tinggi;
sedangkan getaran lambat akan menghasilkan nada rendah.

Bagaimana bunyi dihasilkan?
Alat musik tiup

Untuk alat-alat musik tiup seperti seruling, getaran udaralah yang menghasilkan bunyi.
Partikel-partikel udara bergerak maju mundur secara beraturan membentuk gelombang
bunyi.

Alat musik gesek

Alat musik gesek dimainkan dengan cara menekan jari-jari tangan pada senar.
Perubahan tekanan pada senar membuatnya bergetar pada frekuensi yang berbeda dan
menghasilkan suara yang berbeda pula. Bunyi atau suara adalah gelombang longitudinal
yang merambat melalui medium, yang dihasilkan oleh getaran. Sumber bunyi sebagai
sumber getar memancarkan gelombang-gelombang longitudinal ke segala arah.

Gelombang bunyi sebenarnya terdiri dari molekul-molekul udara yang bergetar maju
mundur. Pada saat molekul-molekul tersebut berdesakan di beberapa tempat, wilayah
tersebut menghasilkan tekanan tinggi. Sedangkan di tempat lain merenggang dan
menghasilkan wilayah tekanan rendah. Gelombang bertekanan tinggi dan rendah secara
bergantian bergerak di udara menyebar dari sumber bunyi. Itulah alasannya mengapa
gelombang bunyi merupakan gelombang longitudinal.
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Materi Muatan Pelajaran IPS

3.2 Memahami keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di
provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia.
3.2.1 Mengidentifikasi keragaman budaya, etnis, dan agama dari teman-
teman di kelas sebagai identitas bangsa Indonesia
3.2.2 Keragaman sosial dan budaya provinsi setempat sebagai identitas
bangsa Indonesia secara tertulis dan lisan

4.2 Menceritakan keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di
provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia.
4.2.1 Mengomunikasikan secara lisan dan tulisan keragaman budaya, etnis,
dan agama dari teman-teman di kelas sebagai identitas
4.2.2 Menjelaskan Menyajikan keragaman sosial dan budaya provinsi

setempat sebagai identitas bangsa Indonesia secara tertulis dan lisan

Tanggal 21 Mei diperingati sebagai Hari Dialog dan Keragaman Budaya di seluruh dunia?
Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) menetapkan 21 Mei sebagai Hari Dunia untuk
Keragaman Budaya untuk Dialog dan Pembangunan sejak 2002. Peringatan ini berawal
saat UNESCO telah mengeluarkan Deklarasi Universal tentang Keragaman Budaya.
melalui Resolusi PBB Nomor 57/249, ditetapkanlah 21 Mei sebagai hari untuk merayakan
keragaman di seluruh dunia.

Indonesia tercatat sebagai salah satu negara paling beragam di dunia. Indonesia memiliki
kekayaan ragam budaya, agama, adat istiadat, serta bahasa. Badan Pusat Statistik
menyebutkan bahwa ada 1.128 suku di Indonesia yang tersebar di lebih dari 17 ribu
pulau.

Suku-suku yang tersebar tersebut mempunyai identitas masing-masing. Mereka juga
terikat akan budaya dan bahasa masing-masing. Perbedaan suku bangsa satu dengan
suku bangsa yang lain di suatu daerah dapat terlihat dari ciri-ciri berikut ini:

a. Bahasa yang dipergunakan, misalnya Bahasa Padang, Bahasa Jawa, Bahasa
Madura, dan lain-lain.

b. Adat istiadat, misalnya pakaian adat, upacara perkawinan, dan upacara kematian.

Kesenian daerah, misalnya Tari Merak, Tari Janger, dan Tari Serimpi.

d. Ikatan kekerabatan, misalnya patrilineal (sistem keturunan menurut garis ayah) dan
matrilineal (sistem keturunan menurut garis ibu).

e. Mata pencaharian, misalnya suku Madura mata pencahariannya bertani dan
berkebun.

f. Batasan fisik lingkungan, misalnya Suku Melayu Laut yang tinggal di Kepulauan
Riau, Suku Tengger yang tinggal di Jawa Timur, atau Suku Banjar yang tinggal di
Kalimantan Tengah.

e

Bangsa Indonesia memiliki semboyan dan simbol yang digunakan untuk menyatukan
bangsa ini. Kita memiliki semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Semboyan ini merupakan
simbol persatuan dan kesatuan yang akan menyatukan keanekaragaman. Walaupun kita
terdiri atas berbagai suku yang beranekaragam budaya daerahnya, namun kita tetap satu
bangsa Indonesia. Kita memiliki bahasa dan tanah air yang sama, yaitu bahasa Indonesia
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dan tanah air Indonesia. Selain itu, kita juga mempunyai bendera kebangsaan merah
putih. Bendera ini digunakan sebagai lambang identitas bangsa. Kita pun juga
mempunyai pedoman dan dasar nilai hidup yaitu Pancasila. Pancasila digunakan sebagai
pedoman nilai hidup bangsa kita.

Perbedaan budaya yang seharusnya menjadi sumber kekayaan bukan perpecahan.
Dialog antar budaya juga harus ditingkatkan, agar tiap kelompok dapat saling memahami.
Dialog dapat menghilangkan kesalahpahaman dan membangun perdamaian.

Tindakan sederhana mensyukuri keberagaman budaya antara lain dengan mau
mempelajari budaya lain. Misalnya mengunjungi pameran kebudayaan, mendengarkan
musik dari kebudayaan yang berbeda atau menonton film yang berkisah seputar budaya
lain. Mau berteman dengan siapa saja dengan cara mengundang tetangga beda agama
atau suku untuk makan bersama. Mengutamakan musyawarah dalam mengambil
keputusan. Caranya dengan saling menghargai perbedaaan pendapat, walaupun berasal
dari suku budaya yang berbeda. Tindakan sederhana di atas merupakan wujud syukur
kita kepada tuhan Yang Maha Esa atas keberagaman yang kita miliki.

B. Merancang Kegiatan Pembelajaran Harian Berdasarkan Materi yang disiapkan
(Mengacu pada kegiatan siswa di Buku Siswa kelas IV tema 1 PB 1)

KETERPADUAN IPS DAN\
BAHASA INDONESIA
Bacaan iPawai
digunakan untuk memadukan
IPS (Keragaman social
budaya Indonesia, dengan
Bahasa Indonesia tentang
gagasan pokok dan gagasan

penjelas) /
HOTS \

Kegiatan ini selain digunakan
untuk memahamkan tentang
gagasan pokok dan gagasan
pendukung, juga sebagai
stimulus untuk menumbuhkan
kemampuan Dberpikir tingkat
tinggi dimana siswa dilatih
untuk menunjukkan
pemahamannya dalam bentuk

Qta pikiran /

IIIIIIIIIIIIII>
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